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Abstrak

Luka merupakan terputusnya kontinuitas jaringan karena cedera atau
pembedahan. Luka bisa diklasifikasikan berdasarkan struktur anatomis, sifat, proses
penyembuhan dan lama penyembuhan (Kartika, 2015). Pemulihan luka memiliki respon
yang kompleks dan dinamis sehingga respon tersebut dapat menghasilkan pemulihan
anatomi secara terus menerus (Handayani, 2016). Perawatan luka terkini adalah modern
wound dressing. Modern wound dressing merupakan salah satu metode perawatan luka
yang tertutup dan berfokus menjaga kelembapan dalam meningkatkan proses
penyembuhan luka (Dhivya et al, 2015). Saat ini perawatan luka mengalami
perkembangan pesat, khusunya perawatan luka modern dressing yang mempertahankan
prinsip lembab. Perawatan luka merupakan salah satu keterampilan perawat yang
seharusnya diketahui oleh semua perawat. Data dari Rumah Sakit di Indonesia Bagian
Barat menunjukkan bahwa terdapat 168 pasien dalam 4 bulan di awal tahun 2019 yang
mendapatkan perawatan khusus luka menggunakan teknik perawatan luka modern. Survei
awal yang dilakukan peneliti kepada lima dari delapan perawat di satu rumah sakit di
Indonesia bagian Barat menunjukkan bahwa perawat tidak begitu memahami tentang
perawatan luka terlebih perawatan luka menggunakan modern dressing dan menganggap
bahwa hal tersebut adalah tugas perawat spesialis luka sedangkan jumlah perawat
spesialis luka sangat minim. Hal ini menjadi bentuk keprihatinan rumah sakit, karena
pengkajian dan perawatan luka yang tidak komprehensif dapat memperlambat atau
bahkan menghambat proses penyembuhan luka klien.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan
mahasiswa sarjana keperawatan tentang manajemen perawatan luka modern di
Universitas Kusuma Husada Surakarta.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Alat dalam pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner dengan 20 pertanyaan. Banyaknya sampel pada penelitian
ini adalah 75 responden. Uji Analisa data adalah analisa univariat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa diketahui responden kebanyakan usia 21
tahun sebanyak 39 responden (52,0%). Berdasarkan mayoritas responden adalah
perempuan sebanyak 61 responden (81,3%) dan berdasarkan tingkat pengetahuan baik
yaitu sebanyak 68 responden (90,7%).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah gambaran pengetahuan mahasiswa sarjana
keperawatan tentang manajemen perawatan luka modern di Universitas Kusuma Husada
Surakarta termasuk kategori baik.
Kata kunci : Perawatan luka, Pengetahuan dan Manajemen Perawatan Luka Modern.
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Abstract

Wound is a break in the continuity of tissue due to injury or surgery. Wounds can
be classified based on anatomical structure, nature, healing process and healing time
(Kartika, 2015). Wound recovery has a complex and dynamic response so that this
response can result in continuous anatomic recovery (Handayani, 2016). The latest
wound care is modern wound dressing. Modern wound dressing is a method of treating
closed wounds and focuses on maintaining moisture in enhancing the wound healing
process (Dhivya et al, 2015). Currently wound care is experiencing rapid development,
especially wound care modern dressing which retains the damp principle. Wound care is
one of the nurse skills that all nurses should know. Data from Hospitals in Western
Indonesia shows that there were 168 patients in 4 months at the beginning of 2019 who
received special wound care using modern wound care techniques. An initial survey
conducted by researchers on five out of eight nurses in a hospital in western Indonesia
showed that nurses did not really understand wound care, especially wound care using
modern dressings and assumed that this was the duty of wound specialist nurses, while
the number of wound specialist nurses was very minimal. . This is a form of concern for
the hospital, because non-comprehensive wound assessment and treatment can slow
down or even hinder the client's wound healing process.

The purpose of this study was to describe the knowledge of undergraduate
nursing students about modern wound care management at Kusuma Husada University,
Surakarta.

This type of research is descriptive quantitative. The sample technique uses a
purposive sampling technique. The data collection tool used in this study was a
questionnaire with 20 questions. The number of samples in this study were 75
respondents. Test Data analysis is univariate analysis.

The results showed that it was known that most of the respondents were 21 years
old, as many as 39 respondents (52.0%). Based on the majority of respondents, there
were 61 respondents (81.3%) women and based on a good level of knowledge, there were
68 respondents (90.7%).

The conclusion of this study is that the description of the knowledge of
undergraduate nursing students about modern wound care management at Kusuma
Husada University, Surakarta, is in the good category.

Keywords:Wound care, Knowledge and Modern Wound Care Management.
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PENDAHULUAN
Luka merupakan terputusnya

kontinuitas jaringan karena cedera atau
pembedahan. Luka bisa diklasifikasikan
berdasarkan struktur anatomis, sifat, proses
penyembuhan dan lama penyembuhan
(Kartika, 2015). Pemulihan luka memiliki
respon yang kompleks dan dinamis
sehingga respon tersebut dapat
menghasilkan pemulihan anatomi secara
terus menerus (Handayani, 2016).

Terdapat berbagai macam teknik
dan bahan yang tersedia untuk manajemen
luka akut dan luka kronis. Tujuan utama
dalam kedua kondisi ini adalah untuk
mencapai luka tertutup yang sembuh.
Namun, selama hampir 2000 tahun, upaya
terapi telah difokuskan pada pengeringan
area luka dengan kasa serap yang menjadi
andalan untuk manajemen luka. Upaya
terapi tersebut bahkan memfasilitasi
debridemen, jika digunakan sebagai balutan
basah atau kering. Pemanfaatan akan jenis
balutan kasa ini sekarang dipertanyakan
karena sensasi nyeri yang dirasakan klien
dan kerusakan sel baru epitel yang terjadi
selama proses pengangkatan balutan kasa
(Sarabahi, 2012).

Perawatan luka terkini adalah
modern wound dressing. Modern wound
dressing merupakan salah satu metode
perawatan luka yang tertutup dan berfokus
menjaga kelembapan dalam meningkatkan
proses penyembuhan luka (Dhivya et al,
2015). Pada tahun 2012 di Indonesia,
mencatat bahwa baru 25 dari 1000 lebih
rumah sakit, khususnya di pulau Jawa yang
telah menerapkan manajemen perawatan
luka modern (Fatmadona & Oktarina, 2016).
Menurut Adriani (2016), Perawatan luka
modern dipercaya lebih efektif dari
perawatan luka konvensional dimana
perawatan luka konvensional merupakan
perawatan luka yang masih menggunakan
bahan yang membuat luka menjadi mudah
kering.

Fife et al. (2012) mendapatkan
hasil penelitian bahwa modern wound
dressing atau balutan luka modern yang
digunakan untuk perawatan luka pada saat
ini dapat merangsang pertumbuhan dan
sitokin sehingga penyembuhan luka terjadi
begitu cepat. Dalam penelitian yang telah
dilakukan sekitar 50,8% setengah dari luka
yang telah sembuh menggunakan

perawatan luka lembap tanpa memerlukan
terapi lanjutan. Santoso dan Purnomo (2017)
menuliskan bahwa perawatan luka
menggunakan metode modern dressing
merupakan metode yang efektif dalam
penyembuhan luka pasien rawat jalan di
daerah Mojokerto (p=0,001). Lebih lanjut
lagi peneliti menuliskan bahwa perawatan
luka menggunakan modern dressing
membuat kondisi area luka menjadi lembab
sehingga membantu mempercepat proses
granulasi sel kulit. Gito dan Rochmawati
(2018) turut pula menuliskan bahwa
modern dressing dapat mempercepat
penyembuhan luka karena dalam beberapa
jenis modern dressing, mengandung
antimikroba yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif dan gram
negatif. Modern dressing dinilai efektif dan
efisien dalam proses penyembuhan luka
klien dari segi biaya, waktu, dan
pencegahan infeksi. Oleh karena itu, hal ini
penting untuk diketahui perawat yang
bertanggung jawab terhadap klien dalam
masa proses penyembuhan lukanya.

Yulianto (2016) dalam penelitian
mendapatkan hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang perawatan luka
dengan kepatuhan perawat dalam
mengimplementasikan tindakan
keperawatan akan perawatan luka. Peneliti
menuliskan bahwa kepatuhan perawat
dalam melaksanakan prosedur dipengaruhi
oleh pengetahuan yang baik akan
perawatan luka. Lebih lanjut lagi, Rasli,
Suhartatik, dan Nurbaya (2018),
menyatakan bahwa pengetahuan yang
cukup tentang perawatan luka akan
menghasilkan kemampuan merawat luka
yang baik tetapi pengetahuan yang rendah
akan membuat perawatan luka juga buruk.

Data dari Rumah Sakit di Indonesia
Bagian Barat menunjukkan bahwa terdapat
168 pasien dalam 4 bulan di awal tahun
2019 yang mendapatkan perawatan khusus
luka menggunakan teknik perawatan luka
modern. Survei awal yang dilakukan
peneliti kepada lima dari delapan perawat
di satu rumah sakit di Indonesia bagian
Barat menunjukkan bahwa perawat tidak
begitu memahami tentang perawatan luka
terlebih perawatan luka menggunakan
modern dressing dan menganggap bahwa
hal tersebut adalah tugas perawat spesialis
luka sedangkan jumlah perawat spesialis
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luka sangat minim. Hal ini menjadi bentuk
keprihatinan rumah sakit, karena
pengkajian dan perawatan luka yang tidak
komprehensif dapat memperlambat atau
bahkan menghambat proses penyembuhan
luka klien.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan melalui
wawancara terhadap mahasiswa
keperawatan pada tanggal 21 juni 2022 di
kampus Universitas Kusuma Husada
Surakarta. Hasil wawancara dengan 10
mahasiswa, 8 diantaranya belum
mengetahui tentang manajemen perawatan
luka modern dan duanya sudah memahami
tentang manajemen perawatan luka modern.
Berdasarkan hasil rumusan diatas, peneliti
tertarik untuk meneliti “Gambaran
Pengetahuan Mahasiswa Sarjana
Keperawatan Tentang Manajemen
Perawatan Luka Modern“ pada mahasiswa
di Universitas Kusuma Husada Surakarta.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain

deksriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan pengetahuan mahasiswa
keperawatan tentang manajemen perawatan
luka modern.

Penelitian ini dilakukan pada 28
November - 05 Desember 2022 di kampus
Universitas Kusuma Husada Surakarta.
Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel adalah objek
yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi. Pemilihan sampel disini ada dua
yaitu kriteria inklusi dan ekslusi. Sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
sarjana keperawatan angakatan S19
sebanyak 75 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisa Univariat
1. Karakteristik Usia Responden

Tabel1. Distribusi Frekuensi Usia
Responden (n=75)
No Jenis

Kelamin
Frekuensi

(F)
Persentase

(%)
1
2
3
4

19 tahun
20 tahun
21 tahun
22 tahun

2
19
39
15

2,7
25,3
52,0
20,0

Total 75 100

Berdasarkan Tabel 1, Diketahui
responden kebanyakan usia 21 tahun
yaitu sebanyak 39 responden (52,0%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis
Kelamin (n=75)
No Jenis

Kelamin
Frekuensi

(F)
Persentas
e (%)

1
2

Laki-laki
Perempuan

14
61

18,7
81,3

Total 75 100
Berdasarkan Tabel 2. Diketahui
mayoritas responden adalah perempuan
sebanyak 61 responden (81,3%).

3. Tingkat Pengetahuan
Tabel 3. Dsitribusi Frekuensi
Pendidikan (n=75)
No Pengetahua

n
Frekue
nsi (F)

Persentase
(%)

1
2
3

Baik
Cukup
Kurang

68
6
1

90,7
8,0
1,3

Total 75 100
Berdasarkan Tabel 3. Diketahui
mayoritas responden adalah dengan
tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak
68 responden (90,7%).

Pembahasan
1. Usia

Diketahui responden kebanyakan
usia 21 tahun yaitu sebanyak 39 responden
(52,0%). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Mutyah dkk (2020), berdasarkan

usia dari 150 responden dewasa
awal (18 – 23) responden yang paling
banyak adalah responden dengan usia 20
tahun sebanyak 46 responden (30,7%) dan
usia 19 tahun sebanyak 38 responden
(25,3%).

Usia seseorang mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk menerima
informasi dan pola pikir seseorang terhadap
informasi yang diberikan. Semakin
bertambahnya usia maka kemampuan
menerima informasi dan pola pikir
seseorang semakin berkembang.
Kemampuan seseorang untuk menerima
informasi yang diberikan kepadanya
berhubungan dengan maturitas dan fungsi
tubuh baik indera maupun otak dan
kesehatan seseorang.
2. Jenis Kelamin
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Berdasarkan hasil penelitian
diketahui mayoritas responden adalah
perempuan sebanyak 21 responden (52,5%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sidabutar
(2019), dengan menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 45 perawat
(90%). Persepsi yang memandang bahwa
profesi perawat identik dengan kaum
perempuan ini muncul sejalan dengan
pendapat bahwa profesi perawat yang
dominan melakukan aktivitas merawat dan
melayani itu lebih wajar dilakukan oleh
perempuan.

Didukung pula penelitian yang
dilakukan Rahmawati (2021), mahasiswa
perempuan memiliki minat yang tinggi
terhadap motivasi dalam belajar. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Erawati, 2016) menjelaskan bahwa
motivasi belajar erat kaitannya dengan
aktivitas belajar yang dilakukan oleh
mahasiswa perempuan untuk menjadi
seorang perawat. Mahasiswa yang memiliki
motivasi tinggi akan selalu berusaha untuk
belajar sehingga pengetahuannya akan
meningkat. Hasil penelitian juga
menunjukan bahwa jenis kelamin
perempuan mendominasi yaitu sebanyak
56,83%. Peneliti berasumsi hal inilah yang
mendasari adanya hubungan yang
bermakna antara faktor jenis kelamin
dengan pengetahuan.

Sejalan dengan hasil penelitian
Rasdini (2015) sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 181
responden (81,2%) Hal ini disebabkan
karena peminat untuk menjadi tenaga
keperawatan lebih banyak diminati oleh
perempuan dibanding laki- laki. Selain itu,
tenaga perawat lebih diutamakan memiliki
pelayanan dengan lembut dimana hal
tersebut biasanya dimiliki oleh perempuan
dibandingkan laki-laki.

Menurut analisa peneliti bahwa
jenis kelamin perawat didominasi oleh
perempuan, karena dalam sejarahnya
keperawatan muncul sebagai peran care
taking (pemberi perawatan) secara
tradisional di dalam keluarga dan
masyarakat. Berdasarkan hal tersebut
peneliti berasumsi jika perawat sebagian
besar identik dengan jenis kelamin
perempuan maka dalam proses pendidikan

sebagian besar mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan keperawatan adalah perempuan.
3. Tingkat Pengetahuan

Berdasarakan tingkat pengetaan
diketahui mayoritas responden adalah
dengan tingkat pengetahuan baik yaitu
sebanyak 68 responden (90,7%). Hasil dari
20 pertanyaan didapatkan nilai tertinggi
yaitu pada pertanyaan nomor 1, 10 dan 18
dari 75 responden terdapat 63 responden
menjawab benar dengan. Pertanyaan no 1
yaitu perawatan luka modern adalah
perawatan luka dengan metode basah dan
tertutup dan pertanyaan no 2 yaitu balutan
yang mendukung perawatan luka modern
adalah balutan yang mampu mencegah
infeksi, mengelola eksudat dan dapat
mengeringkan luka dan pertanyaan no 3
yaitu bahan hidrokolid dan foam digunakan
untuk mengelola eksudat dan mengurangi
bau.

Pengetahuan merupakan hasil tahu
dan ini terjadi setelah orang mengadakan
penginderaan terhadap suatu obyek,
pengetahuan sangat erat hubungannya
dengan pendidikan, dimana bahwa dengan
pendidikan yang tinggi maka orang tersebut
akan semakin luas pula. Pengetahuan atau
kognitif merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang (ovent behavior) (Wawan &
Dewi, 2017).

Pengetahuan merupakan faktor
penting dalam seseorang mengambil
keputusan namun tidak selamanya
pengetahuan seseorang bisa menghindarkan
dirinya dari kejadian yang tidak
diinginkannya, misalnya perawat yang
tingkat pengetahuannya baik tidak
selamanya melaksanakan keselamatan
pasien dengan baik karena segala tindakan
yang akan dilakukan beresiko untuk terjadi
kesalahan.

Hasil penelitian menujukkan
terdapat 6 respnden (8,0%) dengan
pengetahuan cukup, dalam hal ini
pengetahuan cukup yaitu apabila responden
dapat menjawab dengan benar 5 ≤ x > 10
dari 20 pertanyaan. Pada penelitian
selanjutnya, Rogers (1974) yang dikutip
Notoatmodjo (2012), menyimpulkan bahwa
pengadopsian perilaku melalui proses
seperti diatas dan didasari oleh pengetahuan,
kesadaran yang positif, maka perilaku
tersebut akan bersifat langgeng (Long
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Lasting) namun sebaiknya jika perilaku itu
tidak didasari oleh pengetahuan dan
kesadaran, maka perilaku tersebut bersifat
sementara atau tidak akan berlangsung
lama. Perilaku manusia dapat dilihat dari
tiga aspek, yaitu aspek fisik, psikis dan
sosial yang secara terinci merupakan
refleksi dari berbagai gejolak kejiwaan
seperti pengetahuan, motivasi, persepsi,
sikap dan sebagaimana yang ditentukan dan
dipengaruhi oleh faktor pengalaman,
keyakinan, sarana fisik dan sosial budaya.

SIMPULAN
1. Responden kebanyakan usia 21 tahun

yaitu sebanyak 39 responden (52,0%).
2. Mayoritas responden adalah

perempuan sebanyak 61 responden
(81,3%).

3. Mayoritas responden adalah dengan
tingkat pengetahuan baik yaitu
sebanyak 68 responden (90,7%).

SARAN
1. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan kepada Universitas
Kusuma Husada Surakarta dapat
meningkatkan ilmu keperawatan
khususnya bagi perawat dalam
perawatan luka modern.

2. Bagi Responden
Diharapkan mahasiswa sarjana

keperawatan fakultas ilmu kesehatan
Universitas Kusuma Husada Surakarta
dapat meningkatkan pengetahuan
khususnya Modern wound dressing.

3. Peneliti Lain
Diharapakan untuk peneliti

selanjutnya yang hendak melakukan
penelitian yang serupa tentang
gambaran pengetahuan mahasiswa
sarjana keperawatan tentang
manajemen perawatan luka modern
dengan menambah variabel penelitian
sehingga didapatkan hasil penelitian
yang lebih baik lagi.
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